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Abstrak:  

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Pelaku UMKM Makanan Dan 

Minuman Kota Gorontalo”. Program Studi S-1 Manajemen, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Gorontalo dengan Pembimbing I Dr. Herlina Rasjid, SE, MM. dan Pembimbing II Selvi, SE, M.Si. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan secara bersamaan terhadap pengelolaan keuangan pada 
pelaku UMKM makanan dan minuman kota Gorontalo. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM Makanan 
dan Minuman di Kota Gorontalo. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik slovin dengan sampel berjumlah 99 
orang. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada 
pelaku UMKM Makanan dan Minuman di Kota Gorontalo. Uji analisis yang digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu 
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, Literasi Keuangan berpengaruh terhadap 
Pengelolaan Keuangan pada pada UMKM Makanan & Minuman di Kota Gorontalo, ditunjukan dengan nilai thitung = 3,450 
lebih besar daripada ttabel = 1,984 dengan perbandingan sig. dengan taraf signifikansi 5% = 0,433 > 0,05. Sikap Keuangan 
tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan pada UMKM Makanan & Minuman di Kota Gorontalo, ditunjukan 
dengan nilai  thitung = 0,787 lebih kecil daripada ttabel = 1,984 dengan perbandingan sig. dengan taraf signifikansi 5% = 0,433 > 
0,05. Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan pada UMKM Makanan & 
Minuman di Kota Gorontalo. Dengan koefisien determinasi sebesar 26,4%, sedangkan sisanya sebesar 73,6%  dipengaruhi 
oleh varibel lain yan tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Keywords : Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Pengelolaan Keuangan, UMKM 

JEL Classification: G53, G41 

Pendahuluan  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin berkembang seiring berjalannya waktu, Indonesia 

mencatatkan pertumbuhan impresif sebesar 5,31%. Dinamika perekonomian umumnya ditopang oleh 

kegiatan ekonomi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Salah satu sektor UMKM yang bekontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi adalah sektor makanan dan minuman, hingga triwulan pertama 2022 UMKM 
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industri makanan dan minuman menyumbang 37,77% dari nilai PDB industri non migas 6,55% dari total 

PDB nasional. Kinerja pertumbuhan yang positif ini melanjutkan kinerja tahun–tahun sebelumnya yang juga 

positif. Pertumbuhan sektor makan dan minuman ini terjadi pada seluruh daerah, namun besarnya motivasi 

pelaku usaha terutama didaerah tidak sebanding dengan kondisi yang terjadi dilapangan, karena pelaku 

UMKM sering kali menghadapi beberapa masalah seperti persaingan bisnis, akses permodalan, pemasaran, 

infrastruktur dan teknologi. Adapun masalah lain yang diangap sepele oleh pelaku usaha UMKM adalah 

pengelolaan keuangan, pada pelaku UMKM pengetahuan pengelolaan keuangan adalah suatu hal yang 

penting untuk menjalankan suatu usaha. Pengelolaan keuangan adalah kemampuan dalam mengatur 

(perencanaan, pemeriksaan, pencairan, pengendalian dan penyimpanan) Nabila dan Iramani (2013). 

Kurangnya pengelolaan keuangan dapat menimbulkan masalah kegagalan dalam usaha. Forbes.com 

(2022) terdapat 8 dari 10 pelaku usaha kecil daerah yang mengalami kegagalan ditahun ke-2.  Hal ini juga 

terjadi di daerah gorontalo  (Https://Gorontaloprov.Go.Id/) pada tahun 2021 sebanyak 29.396 atau 31% 

jumlah usaha mikro kecil menengah (UMKM) di provinsi gorontalo mengalami kegagalan.  

Lemahnya kemampuan mengelola keuangan di sebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 

ialah kurangnya literasi keuangan (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Literasi keuangan adalah pengukuran 

terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan keyakinan 

untuk mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan 

jangka panjang, serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi Remund (2010). Pengelolaaan 

keuangan yang baik harus didukung oleh literasi keuangan yang baik pula, sebaliknya jika literasi keuangan 

rendah maka pengelolaan keuangan akan kurang baik. Tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM masih 

sangat rendah, (OJK) menunukan bahwa literasi keuangan pelaku UMKM di Indonesia hanya sebesar 

38,03%. Hal ini juga terjadi pada pelaku UMKM Gorontalo, sebagian pelaku UMKM kota Gorontalo masih 

rendah atau cukup dalam pengetahuan tentang literasi keuangan. Berdasarkan data OJK masyarakat 

Gorontalo disebut minim literasi keuangan yakni berkisar 31% saja. Rendahnya literasi keuangan 

menyebabkan masyarakat pelaku UMKM beresiko membuat keputusan keuangan yang salah dan tidak 

sesuai kebutuhan, pada pelaku UMKM terutama pemula yang tidak memiliki literasi keuangan yang baik 

akan menimbulkan kegagalan dalam mengelola keuangan mereka dan berujung pada kebangkrutan usaha 

mereka.  

Faktor lain mempenaruhi pengelolaan keuangan adalah sikap keuangan.  (Yap et al 2018) sikap 

keuangan merupakan pengaruh dari rutinitas seseorang individu dalam melakukan atau menghadapi 

keuangan yang baik atau tidak dengan sudut pandang dari diri sendiri atau orang lain. Kondisi keuangan 

seseorang dipengaruhi oleh sikap keuangan, dalam menjalankan kehidupan sehari–hari jika mereka tidak 

kurang mampu mengambil sikap dan melakukan kesalahan dalam perencanaan keuangan maka akan 

menciptakan efek yang berkepanjangan. Sikap keuangan menjadi masalah pada pengelolaan keuangan 

UMKM karena pelaku UMKM belum memikirkan untuk meningkatkan keterampilan mereka di bidang ini, dan 

beberapa dari pelaku UMKM menggangap kinerja mereka berjalan dengan baik meskipun sebernanrnya 

mereka belum melakukannya. Hal ini dilihat dari masalah UMKM kota Gorontalo yang tidak memiliki 

ranacangan pengelolaan keuangan sehingga saasaran keuangan tidak mencapai tujuan yang di inginkan. 

Sandy, Worokinasih & Darmawan (2020) sikap keuangan dapat memepengaruhi masalah keuangan pribadi 

seperti terjadi tunggakan pembayaran tagihan dan kurangya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan. 

Kepribadian dalam mengelola keuangan perlu dilakukan agar berhasil mengelola keuangan, karena setiap 

kepribadian akan berbeda dalam mengelola proses keuangannya. 

Pengelolaan keuangan UMKM yang baik membutuhkan literasi keuangan yang baik. Literasi 

keuangan juga terkait dengan sikap keuangan yang baik, sikap terhadap keuangan juga sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan taraf hidup, untuk menjadi positif secara finansial. Tetapi kondisi lapangan berbanding 
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terbalik masih banyak pelaku UMKM memiliki masalah kurangnya pengelolaan keuangan. UMKM yang 

terimbas dari masalah kurangnya pengelolaan keuangan yang terjadi pada dearah gorontalo yakni pelaku 

UMKM yang berada dikota Gorontalo. Bedasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, peneliti melihat 

pelaku UMKM makanan dan minuman kota Gorontalo masih belum mengelola keuangan dengan baik, 

masih banyak dari pelaku UMKM kota Gorontalo tidak memilik perancanaan keuangan sehingga tujuan 

keuangan serta anggran yang tidak mencapai tujuan yang dininginkan. Kurangnya pemahaman pentingnya 

pencatatan laporan laba rugi usaha pada pelaku UMKM kota Gorontalo karena enggan atau tidak berniat 

dalam membuat atau mencatat laporan keuangan, pelaku UMKM kota Gorontalo tidak mengevaluasi kinerja 

usaha sehingga tidak mengetahui perkembangan usaha yang telah dijalankan sudah mencapai tujuan atau 

tidak, serta pelaku UMKM kota Gorontalo tidak memisahkan keuangan pribadi dan usaha, pendapatan 

usaha dipergunakan untuk kebutuhan pribadi sehingga tidak mengetahui dengan jelas keuangan usaha 

yang djalankannya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimanan pengelolaan keuangan UMKM makanan dan minuman Kota Gorontalo,. 

Tinjauan Pustaka / Keadaan Seni / Latar Belakang Penelitian  

Pengelolaan keuangan 
Handoko (2011) manajemen atau pengelolaan adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

meninterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisai dengan pelaksanaan perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, pengaruh dan kepemimpinan serta pengawasan. Dalam melakukan pengelolaan 
keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Media pencapaian tersebut dapat melalui tabungan, investasi atau pengalokasian dana. Dengan 
pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada perilaku berkeiginan terbatas (Yushita, 2017). 
Literasi keuangan 

literasi keuangan merupakan pengukuran terhadap pemahaman seseorang megenai konsep keuangan, 
dan memiliki kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan 
jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka panjang serta memperhatikan kejadian dan kondisi 
ekonomi Remund (2010) 
Sikap keuangan 

Humairah (2017) sikap terdiri dari tiga komponen utama yaitu, kognitif merupakan suatu opini atau 
keyakinan dari sikap yang menentukan tingkatan untuk sesuatu atau bagaimana yang lebih penting dari sikap, 
efektif (perasaan) adalah emosional sebagai pernhtaan dari sikap yang berada dalam diri setiap individu dan 
perilaku tindakan adalah cerminan sesuatu objek (orang atau benda) 

 Metodelogi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantittif, adapun desain penelitian Pengaruh Literasi 
keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan pada pelaku UMKM makanan dan minuman 
kota Gorontalo, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan kuisioner (angket) 
dan Teknik Analisis Data dengan pengujian Instrumen Penelitian seperti pengujian Validitas dan Pengujian 
Reliabilitas. Uji Asumsi Klasik seperti (1) Uji Normalitas, (2) Uji Multikolinearitas, (3) Uji Auto Kolerasi, (4) Uji 
Heteroskedasititas, (5) Uji Regresi Berganda. Pengujian Hipotesis (1) Uji Parsiat (Uji T), (2) Uji Simultan (Uji F), 
(3) Koefisian Determinasi. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa skor pada masing-masing pernyataan pada 
seluruh variabel penelitian  berkorelasi secara signifikan dengan total skor ditunjukkan dengan rhitung 

lebih besar dari rtabel yaitu 0,196. Maka dari itu, seluruh butir pada variabel Pengelolaan keuangan, 
Literasi keuangan dan Sikap keuangan dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 
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Dari hasil penelitian,  diketahui bahwa nilai Alpha-Cronbach untuk semua variabel lebih besar dari 0,6. 
Dengan demikian seluruh butir pada variabel Pengelolaan keuangan, Literasi keuangan dan Sikap 
Keuangan dinyatakan reliabel sehingga dinyatakan baik dan layak dipergunakan sebagai alat 
pengumpul data. 

 

Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Ganda 

 

Tabel 1 Analisis Regresi Linier Ganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.906 6.353  2.189 .031 

Sikap Keuangan .224 .285 .080 .787 .433 

Literasi 

Keuangan 

.396 .116 .345 3.405 .001 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan    

Sumber: Data Olahan, 2023 

Y  =  13,096 + 0,224 X1 + 0,396 X2 

Model persamaan regresi linier ganda hasil analisis tersebut dapat diartikan sebagai berikut:   

a. Konstanta sebesar 13,096 yang berarti jika variabel Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan 

diasumsikan tetap, maka nilai Pengelolaan Keuangan adalah 13,079 satu-satuan.  

b. Nilai koefisien untuk variabel Literasi Keuangan sebesar 0,224, yang berarti setiap kenaikan Literasi 

Keuangan satu satuan maka variabel Pengelolaan Keuangan akan naik sebesar 0,224 dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.  

c. Nilai koefisien untuk variabel Sikap Keuangan sebesar 0,396, yang berarti setiap kenaikan Sikap 

Keuangan satu satuan maka variabel Pengelolaan Keuangan akan naik sebesar 0,396 dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 2. Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.906 6.353  2.189 .031 
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Sikap Keuangan .224 .285 .080 .787 .433 

Literasi 

Keuangan 

.396 .116 .345 3.405 .001 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan    

Sumber: Data Olahan, 2023 

a. Pengujian Hipotesis 1 Untuk Variabel Literasi Keuangan  

Dari tabel 4.17 diperoleh thitung sebesar 3,450 dan nilai ttabel diketahui sebesar 1,984 dengan 

membandingkan antara thitung dan ttabel maka ditemukan thitung > ttabel. Hasil yang diperoleh dari 

perbandingan sig. dengan taraf signifikansi 5% = 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 

diterima dan Ho1 ditolak, artinya Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Pengelolaan Keuangan.  

b. Pengujian Hipotesis 2 Untuk Variabel Sikap Keuangan  

Dari tabel 4.17 diperoleh thitung sebesar 0,787 dan nilai ttabel diketahui sebesar 1,984 dengan 

membandingkan antara thitung dan ttabel maka ditemukan thitung < ttabel. Hasil yang diperoleh dari 

perbandingan sig. dengan taraf signifikansi 5% = 0,433 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 

ditolak dan Ho1 diterima, artinya Sikap Keuangan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Pengelolaan Keuangan.  

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3. Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 815.203 2 407.601 8.147 .001a 

Residual 4802.817 96 50.029   

Total 5618.020 98    

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Sikap Keuangan 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Hasil uji simultan atau uji F diketahui fhitung sebesar 8,147 dengan probabilitas 0,01. Karena 

probabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05, maka Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan secara simultan. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .514a .264 .249 6.535 

a. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 
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Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan besarnya koefisien 

determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,264, atau sebesar 26,4%. Nilai ini 

menunjukan bahwa sebesar 26,4% variabilitas Pengelolaan Keuangan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

Literasi Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2), sedangkan sisanya sebesar 73,6% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada 
pelaku UMKM makanan dan minuman Kota Gorontalo, artinya literasi keuangan pada pelaku UMKM 
dikategorikan baik dengan presentase 62,6%, sehingga pengelolaan keuangan baik dalam perkembangannya di 
Kota Gorontalo. Hal ini terlihat dari tangapan jawaban pelaku UMKM Kota Gorontalo tentang literasi keuangan 
yaitu  pelaku UMKM sudah banyak mengetahui pengelolaan keuangan dengan baik yakni pelaku UMKM 
menyadari bahwa perencanaan keuangan pribadi ialah untuk memenuhi kebutuhan yang aman secara finansial 
dimasa yang akan datang. Remund (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pengukuran 
terhadap pemahaman sesorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan keyakinan untuk 
mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan 
jangka panjang serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. Pelaku UMKM memahami dan mengusai 
bagaiman laba yang dihasilkan dalam UMKM yakni laba merupakan selisih dari pendapatan dan uang yang 
dikeluarkan dalam proses menjalankan usaha, pelaku UMKM juga sudah mengetahui sumber-sumber 
pendapatan dan pengeluaran usaha yang dihalsikannya. Huston (2010) mendefinisikan literasi keuangan 
sebagai keahlian yang dimiliki individu dengan kemampuannya untuk mengelola pendapatannya agar tercapai 

peningkatan secara finansial.  

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwasanya sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM Makanan dan  Minuman Kota Gorontalo. Artinya sikap keuangan pelaku UMKM 
masih sangat rendah maka pengelolaan keuangan kurang baik, karena setiap responden memiliki sikap 
keuangan yang berbeda-beda terhadap keuangan dan perilaku dalam menyikapi pengelolaan keuangan. Hal ini 
dilihat dari rata-rata jawaban responden, pelaku UMKM tidak begitu mengusai sikap keuangan didalam usaha 
yang dijalankan, yakni masih banyak pelaku UMKM yang belum melakukan penyususnan anggaran guna 
strategi dalam keuangan dan kurang dalam dalam menjaga catatan keuangan. Pankow (2012) sikap keuangan 
merupakan presepsi bahwa tujuan keuangan harus tertulis guna membantu menentukan prioritas belanja, serta 
penilaian bahwa pembuatan anggaran merupakan hal penting untuk manajemen keuangan yang baik. selain itu 
pelaku UMKM belum mengetahui filsafat utang yang mana sangat penting dalam pengelolaan keuangan, pelaku 
UMKM belum mengetahui efektifitas hutang yang mana dalam menjalankan suatu usaha dana dari pemilik 
usaha tidak selalu cukup untuk membiayai operasional usaha hal ini disebabkan pelaku usaha masih belum 
yakin dalam hal pengambilan pinjaman.  Masih banyak pelaku UMKM yang takut dalam berhutang hal ini dilihat 
dari tanggapan responden yang berada pada kategori kurang baik dalam indikator filsafat hutang, yang 
menyebabkan banyaknya pelaku usaha UMKM yang tidak dapat bertahan dengan kondisi ekonomi.  Di samping 
itu juga pelaku UMKM masih banyak yang belum mengetahui bagaimana mengatasi kekurangan dana didalam 

usaha yang dijalankannya.  

Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan UMKM makanan dan minuman Kota Grorontalo. Artinya semakin baik literasi keuangan dan sikap 
keuangan, maka semakin baik pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM kota Gorontalo. Namun pengaruh 
literasi keuangan dan sikap keuangan pada UMKM kota Gorontalo hanya sebesar 24,6%, dengan fhitung sebesar 
8,147 dengan probabilitas 0,01, dikatorgorikan masih sangat rendah hal ini dikarenakan masih banyaknya pelaku 
UMKM yang hanya berataman Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Atas. Dilihat dari tanggapan 
responden tentang pengelolaan keuangan, pelaku UMKM sudah mengetahui bagaimana perencanaan keuangan 
akan tetapi belum diterapkan pada pengelolaan usahanya. Masih banyak pelaku UMKM yang tidak melakukan 
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perencanaan keuangan, pencataan laporan keuangan dan lain sebagainya, sehingga mengakibatkan 
pengeluaran yang berlebihan. Handoko (2011) manajemen atau pengelolaan adalah bekerja dengan orang-
orang untuk menentukan, meninterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisai dengan pelaksanaan 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengaruh dan kepemimpinan serta pengawasan. 
Dalam melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang.  

Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian, Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan pada 
UMKM Makanan & Minuman di Kota Gorontalo dengan Literasi keuangan sebesar 34,5%. Artinya 
Pengelolaan keuangan yang baik dapat terjadi apabila seseorang mempunyai tingkat literasi keuangan 
yang baik, dengan kata lain literasi keuangan yang luas akan memberikan banyak ide dalam melakukan 
atau menerapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, Sikap Keuangan tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan pada 
UMKM Makanan & Minuman di Kota Gorontalo dengan sikap keuangan hanya sebesar 7,8%. Artinya 
sikap keuangan yang diabaikan dapat memberikan dampak buruk bagi pelaku usaha, karena jika sikap 
keuangan yang buruk akan memepengaruhi pengelolaan keuangan.  

3. Berdasarkan hasil penelitian, Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh terhadap 
Pengelolaan Keuangan pada Pelaku UMKM Makanan & Minuman di Kota Gorontalo dengan koefisien 
determinasi sebesar 26,4% sedangkan sisanya 73,6% dipengaruhi oleh variabel lain seperti inklusi 
keuangan, financial teknologi.. Artinya dalam meningkatkan maupun memperbaiki pengelolaan 
keuangan usaha para pelaku UMKM harus memiliki tingkat literasi keuangan yang bagus serta perlu 
adanya sikap yang baik juga terhadap keuangan usaha. 
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